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ABSTRAK 
 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban dari pihak manajemen pada 
pihak stakeholder. Laporan keuangan akan menjadi salah satu dasar bagi pihak shareholder 
untuk menentukan keputusan investasi sehingga para shareholder membutuhkan laporan 
keuangan dengan data yang lengkap dan akurat. Selain itu, dikarenakan laporan keuangan 
juga menjadi alat oleh stakeholder untuk melakukan penilaian kinerja para manajer, 
terkadang para manajer melakukan tindakan manajemen laba yang adalah campur tangan 
dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan perusahaan (bagi pihak manajemen). Kegiatan manajemen laba sendiri dapat 
mengurangi keandalan laporan keuangan tersebut. Untuk itu perlu diteliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi praktik manajemen laba. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
manajer dalam melakukan manajemen laba seperti rasio leverage, good corporate 
governance, ukuran perusahaan, kualitas audit, profitabilitas, ukuran KAP dan lain 
sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh apa pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan free cash flow terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan 
sektor mining subsektor coal mining yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2013-2017. 
 Faktor-faktor yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan free cash flow. Dalam penelitian ini profitabilitas 
diukur dengan menggunakan rasio return on asset (ROA) yang menggambarkan bagaimana 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari total aktiva yang dimiliki. 
Selanjutnya, untuk mengukur ukuran perusahaan digunakan logaritma natural (ln) total aset. 
Kemudian untuk faktor terakhir yaitu free cash flow digunakan rumus NOPAT  investasi 
bersih pada modal yang kemudian dibagi dengan total aset agar lebih porposional untuk 
dibandingkan. Sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah manajemen laba yang 
diukur menggunakan rumus Modified Jones Model dengan mengidentifikasikan nilai 
discretionary accruals.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor mining subsektor 
coal mining yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. 
Pemilihan sampel untuk penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan pada 
akhirnya didapatkan 12 perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini. Jenis penelitian 
ini adalah pengujian hipotesis yang dianalisis dengan regresi linier berganda dengan program 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 21.
 Hasil dari pengujian menunjukan bahwa secara parsial profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan free cash flow berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba 
pada perusahaan industri mining subsektor coal mining yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode tahun 2013-2017. Selain itu profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
free cash flow secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap praktik manajemen 
laba pada perusahaan sektor mining subsektor coal mining yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode tahun 2013-2017. 
 
Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Free cash flow, dan Manajemen Laba 
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ABSTRACT 
 

Financial statements are a form of accountability from management on the part of 
stakeholders. These report will be a basis for shareholders to determine investment decisions 
so that shareholders need financial reports with reliable and accurate financial statements. 
However, because financial statements are also a tool by stakeholders to evaluate 
management's performance, management sometimes does earnings management that 
intervene in the process of preparing external financial reporting, with the aim of gaining 
personal benefits (for management). Earnings management itself can be done by raising, 
decreasing or evening profits. Earnings management activities themselves can reduce the 
reliability of these financial statements. Because of that, it is necessary to examine the 
factors that influence the practice of earnings management. There are several factors that 
can influence managers in making earnings management such as leverage ratio, good 
corporate governance, company size, audit quality, profitability, KAP size and so on. This 
study examine the influence of profitability, firm size and free cash flow on earnings 
management practices in coal mining companies listed on the Indonesia stock exchange 
(IDX) in the period 2013-2017. 

The variabels in this study are profitability, company size, and free cash flow. In this 
study, profitability is measured by using the return on asset ratio (ROA) which describes 
how the company's ability to generate profits from the total assets owned. Furthermore, to 
measure company size is used natural logaritma (ln) of total assets. Then for the last factor, 
namely free cash flow, the formula used is NOPAT - net investment in the capital which is 
then divided by the total assets so the factor is more proportional to be compared. Whereas 
the dependent variabel is earnings management which is measured using the Modified Jones 
Model formula by identifying the value of discretionary accruals.  

The population in this study were all mining sektor companies with the coal mining 
subsektor listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2013-2017. The 
sample selection for this study used a purposive sampling method and in the end, 12 
companies become the sample in this study. This type of research is hypothesis testing which 
is analyzed by multiple linier regression with the SPSS program (Statistical Product and 
Service Solutions) version 21. 

The results of the tests show that profitability, company size, and free cash flow 
partially has a significant effect on earnings management practices in the mining sektor coal 
mining subsektor companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 
2013-2017. In addition profitability, company size and free cash flow simultaneously have a 
significant effect on earnings management practices in the mining sektor coal mining
subsektor companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period2013-2017.
 
Keywords: Profitability, Company Size, Free cash flow, and Earnings Management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam melakukan kegiatan operasinya, perusahaan harus bisa 

mempertanggungjawabkan kinerjanya pada stakeholder. Pertanggungjawaban ini 

harus menyatakan informasi tentang kinerja perusahaan yang di dalamnya terdapat 

informasi yang berkaitan dengan kinerja keuangan. Menurut Fahmi dalam Maith 

(2013, p. 621), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Prastowo dalam Maith (2013, p. 621) menyebutkan bahwa unsur dari kinerja 

keuangan perusahaan merupakan unsur yang berkaitan secara langsung dengan 

pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan pada laporan keuangan yang disebut 

laporan laba rugi, penghasilan bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja 

atau sebagai dasar bagi ukuran lainnya. Ukuran lainnya yang dimaksud disini adalah 

ukuran dalam pemberian kredit. Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran 

penghasilan bersih ini adalah penghasilan (income) dan beban (expense).  

Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial 

sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk 

memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada. Bentuk 

pertanggungjawaban dari pihak manajemen kepada stakeholder mengenai kinerja 

perusahaan dan posisi perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu sumber informasi mengenai kondisi dan kinerja suatu 

perusahaan  bagi pihak eksternal. Informasi tersebut menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, dan bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Agustia, 2013, p. 

27).  

Dapat dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan sarana 

pengkomunikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Pada 

dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak 
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hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan 

atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut. Kemudian dengan hasil analisis 

tersebut pihak  pihak yang berkepentingan mengambil suatu keputusan (Gunawan, 

Darmawan, & Purnamawati, 2015).  

Penyusunan laporan keuangan dilakukan oleh manajer (agent) yang lebih 

mengetahui kondisi di dalam perusahaan. Manajer sebagai pengelola perusahaan 

banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa depan 

daripada pemilik perusahaan (principal) (Wiryadi & Sebrina, 2013, p. 155). Pihak 

manajemen selaku pihak yang dinilai performanya berdasarkan laporan keuangan 

memiliki intensi untuk membuat laporan keuangan terlihat baik agar performa 

manajemen juga dinilai baik. Dalam penyusunan laporan keuangan, manajer 

menggunakan dasar accrual karena dianggap lebih rasional dan adil dalam 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan sesuai dengan keadaan yang 

seharusnya, namun di sisi lain penggunaan dasar accrual dapat memberikan 

keleluasaan kepada pihak manajemen dalam memilih metode akuntansi selama tidak 

menyimpang dari aturan standar akuntansi keuangan yang berlaku (Wiryadi & 

Sebrina, 2013, p. 155).  

Salah satu informasi yang sangat penting dalam laporan keuangan adalah 

laba. Informasi laba merupakan komponen informasi keuangan yang menjadi pusat 

perhatian sekaligus dasar pengambilan keputusan pihak-pihak yang berkepentingan, 

misalnya digunakan untuk menilai kinerja perusahaan ataupun kinerja manajer. Oleh 

karena itu manajer melakukan pengelolaan terhadap angka laba ( manajemen laba). 

Selain itu, kecenderungan dari pihak eksternal (investor) untuk lebih memperhatikan 

informasi laba sebagai parameter kinerja perusahaan, akan mendorong manajemen 

untuk melakukan manipulasi dalam menunjukkan informasi laba yang disebut 

sebagai manajemen laba (Agustia, 2013, p. 28). Menurut Schipper dalam Wiryadi & 

Sebrina (2013, p. 156) manajemen laba adalah campur tangan dalam proses 

penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi, pihak yang tidak setuju, mengatakan bahwa hal ini hanyalah 

upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah proses. 

Manajemen laba adalah suatu kondisi manajemen melakukan intervensi dalam proses 
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penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, 

menaikkan, dan menurunkan laba.  

Mengutip dari berbagai sumber, manajemen laba seringkali dikaitkan dengan 

teori keagenan (agency theory) (Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, 2015). Teori 

keagenan menggambarkan bahwa manajemen laba terjadi sebagai akibat dari 

kepentingan ekonomis yang berbeda antara manajemen selaku agen dan pemilik 

entitas selaku prinsipal. Perbedaan kepentingan ekonomis ini bisa saja disebabkan 

atau menyebabkan asymmetry information (kesenjangan informasi) antara pemegang 

saham (stakeholders) dan organisasi (Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, 2015). 

Manajemen laba bukanlah hal yang baik karena dengan adanya praktik manajemen 

laba, maka laporan keuangan tidak akan mencerminkan keadaan perusahaan dan 

performa perusahaan yang sebenarnya. Hal ini merupakan kerugian bagi stakeholder 

karena dengan adanya informasi yang tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya 

maka pengambilan keputusan yang dilakukan juga bisa menghasilkan keputusan 

yang salah yang bisa mengakibatkan kerugian bagi perusahaan itu sendiri. 

Informasi lain yang terkadang bisa menjadi perhatian bagi stakeholder adalah 

ukuran perusahaan yang bisa tercermin dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Selain itu laba yang ditahan juga berkaitan dengan ukuran perusahaan 

karena laba yang ditahan tersebut bisa dijadikan pendanaan dalam melakukan 

investasi yang akan menambah asset perusahaan. Ukuran perusahaan yang lebih 

besar akan memudahkan perusahaan melakukan pendanaan dan akan memberikan 

perusahaan keuntungan saat melakukan tawar menawar. Pendanaan bisa dilakukan 

dengan beberapa cara seperti meminjam pada  kreditur, penerbitan saham baru dan 

dalam Hasnawati dan Sawir (2015, p. 67) 

mengemukakan bahwa perusahaan yang berukuran besar akan lebih mudah 

mengakses pendanaan melalui pasar modal. Kemudahan ini merupakan informasi 

baik bagi pengambilan keputusan investasi dan juga dapat merefleksikan nilai 

perusahaan di masa mendatang. 

Lebih jauh lagi para investor juga sering menaruh perhatian mereka pada free 

cash flow yang sering kali dianggap sebagai aliran kas bagi para investor. Laba 

ditahan tidaklah serta merta dibagikan pada semua shareholders dalam bentuk 

dividen karena dalam laba ditahan tersebut masih ada beberapa transaksi yang 
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sebenarnya tidak  melibatkan uang dalam transaksinya. Selain itu laba ditahan juga 

bisa digunakan sebagai pendanaan untuk investasi.  Free cash flow merupakan laba 

yang di dalamnya sudah tidak mengandung non-cash expenses dan sudah dikurangi 

dengan pendanaan investasi. Sehingga free cash flow dianggap sebagai kas yang 

tersedia bagi para shareholders. Chung dalam Agustia (2013, p. 28) menyatakan 

bahwa perusahaan dengan free cash flow yang tinggi akan memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan tersebut 

terindikasi menghadapi masalah keagenan yang lebih besar. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa faktor yang seringkali 

dianggap mempengaruhi praktik manajemen laba adalah informasi asimetri, kualitas 

audit, strukur kepemilikan, good corporate governance, free cash flow, leverage, 

independensi auditor, ukuran perusahaan dan proftabilitas. Dalam penelitian ini, 

diambil tiga faktor yang bisa dilihat dari laporan keuangan yang adalah profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan free cash flow. Profitabilitas menunjukan bagaimana kinerja 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas yang semakin tinggi 

menunjukan performa perusahaan dalam mengalokasikan asetnya untuk 

mendapatkan keuntungan dengan lebih baik. Profitabilitas akan menjadi sinyal dari 

manajemen  yang  menggambarkan  prospek perusahaan berdasarkan tingkat 

profitabilitas yang terbentuk, dan secara langsung akan mempengaruhi nilai 

perusahaan  yang  dicerminkan  dari  tingkat harga saham di pasaran (Wulandar, 

2014, p. 456).  

Karena profitabilitas adalah salah satu komponen yang diperhatikan 

stakeholder, maka profitabilitas seringkali menjadi salah satu komponen yang 

menjadi sasaran praktik manajemen laba. Praktik manajemen laba pada profitabilitas 

akan menyebabkan adanya penyampaian informasi yang salah pada stakeholder 

sehingga penilaian stakeholder pada performa manajemen akan menjadi baik. 

Ukuran perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki banyak transaksi di 

dalamnya. Jumlah transaksi yang semakin banyak memberikan kesempatan yang 

lebih banyak juga bagi pihak manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Manajemen dalam perusahaan yang besar cenderung memiliki kecenderungan 

melakukan praktik manajemen laba untuk memenuhi ekspektasi para pemegang 

sahamnya (Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, 2015). Pengukuran perusahaan 
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dapat dilakukan dengan memperhitungkan aset yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Free cash flow merupakan salah satu faktor pihak manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba. Free cash flow merupakan determinan penting 

dalam penentuan nilai perusahaan, sehingga manajer perusahaan lebih terfokus pada 

usaha untuk meningkatkan free cash flow. Perusahaan dengan free cash flow yang 

tinggi akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melakukan manajemen 

laba, karena perusahaan tersebut terindikasi menghadapi masalah keagenan yang 

lebih besar untuk memenuhi ekspektasi investor. Perusahaan dengan surplus free 

cash flow yang tinggi juga cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan 

meningkatkan laba yang dilaporkan untuk menutupi tindakan pihak manajer yang 

tidak optimal dalam memanfaatkan kekayaan perusahaan. 

Melanjutkan penjelasan di atas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan free cash 

flow memiliki pengaruh positif pada praktik manajemen laba sehingga penelitian ini 

akan melihat bagaimana pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan free cash 

flow terhadap praktik manajemen laba. Penelitian akan dilakukan dengan mengambil 

sampel pada industri mining subsektor coal mining karena subsektor coal mining 

menghasilkan barang komoditas yang harganya dipengaruhi permintaan dunia 

sehingga kondisi dalam subsektor ini cenderung tidak stabil. Oleh karena itu  

penelitian ini akan diberi judul Analisis Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

dan Free cash flow Terhadap Praktik Manajemen Laba. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profitabilitas, ukuran perusahaan dan free cash flow berpengaruh 

terhadap manajemen laba secara simultan? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap praktik manajemen laba secara 

parsial? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik manajemen laba 

secara parsial? 

4. Bagaimana pengaruh  free cash flow terhadap praktik manajemen laba secara 

parsial? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini secara 

umum adalah untuk menyelidiki praktik manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan-perusahaan industri mining subsektor coal mining di Indonesia. 

Sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan free cash flow 

terhadap praktik manajemen laba secara simultan. 

2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap praktik manajemen laba  secara 

parsial. 

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap prakt ik manajemen laba 

secara parsial.

4. Mengetahui pengaruh free cash flow terhadap praktik manajemen laba secara 

parsial. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak, 

yaitu:  

1. Bagi pembaca 

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai praktik manajemen laba pada perusahaan industri mining subsektor 

coal mining di Indonesia dan diharapkan bisa menemukan cara 

menanggulangi praktik manajemen laba tersebut. 

2. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti mengenai audit keuangan, serta penelitian ini juga dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai praktik manajemen laba dalam 

perusahaan dan bagaimana cara mencegahnya. 

3. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan khususnya yang 

bergerak di industri mining subsektor coal mining untuk mendeteksi adanya 

praktik manajemen laba kemudian bisa mencegah terjadinya praktik 

manajemen laba. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Laporan keuangan adalah suatu dokumen yang dibuat sebagai laporan 

pertanggungjawaban pihak manajemen pada stakeholder atas kinerjanya pada suatu 

periode. Namun dikaitkan dengan motivasi manajemen, terkadang laporan yang 

diberikan pihak manajemen dipengaruhi faktor -faktor yang membuat laporan 

tersebut tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Laporan 

keuangan yang terlihat baik akan memudahkan perusahaan untuk mendapatkan 

pinjaman, menaikan harga saham dan juga mempengaruhi citra perusahaan di mata 

stakeholder. Kegiatan manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan disebut 

manajemen laba.  

Menurut Wild dalam Wiryadi & Sebrina (2013, p. 156), manajemen laba

merupakan hasil akuntansi akrual yang paling bermasalah. Penggunaan penilaian dan 

estimasi dalam akuntansi akrual mengizinkan manajer untuk menggunakan informasi 

di dalam perusahaan dan pengalaman mereka untuk menambah kegunaan angka 

akuntansi. Namun beberapa manajer menggunakan kebebasan ini untuk mengubah 

angka akuntansi terutama laba untuk kepentingan pribadi sehingga mengurangi 

kualitas laporan keuangan tersebut. Manajemen laba terjadi karena beberapa alasan 

seperti untuk meningkatkan kompensasi, menghindari persyaratan hutang, memenuhi 

ramalan analisis dan mempengaruhi harga saham. Tindakan ini bisa menyebabkan 

pengambilan keputusan yang salah oleh stakeholder. Dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, ada berbagai jenis faktor yang mempengaruhi tindakan manajemen laba 

ini, beberapa diantaranya adalah profitabilitas, ukuran perusahaan dan free cash flow. 

Profitabilitas merupakan komponen yang sangat diperhatikan oleh stakeholder 

khususnya para pemegang saham karena profitabilitas perusahaan akan 

meningkatkan nilai investasi mereka. Dengan profitabilitas yang tinggi sebuah 

perusahaan juga bisa terus bertahan hidup dan bahkan melakukan investasi. Dalam 

penelitian ini pengukuran yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah ROA  

(return on assets). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba yang sering kali menjadi ukuran kinerja perusahaan, dimana ketika perusahaan 

memiliki laba yang tinggi berarti dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 

tersebut baik dan juga sebaliknya (Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, 2015). 

Sudarmadji dan Sularto dalam Amertha (2013, p. 375) mengungkapkan bahwa 
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profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. Dalam kaitannya dengan manajemen laba, profitabilitas dapat 

mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba, karena jika profitabilitas 

yang didapat perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan 

manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. Hal ini berkaitan 

erat dengan usaha manajer untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan 

yang dipimpinnya agar citra perusahaan di mata publik tetap baik (Gunawan, 

Darmawan, & Purnamawati, 2015). 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan 

manajemen laba. Ukuran perusahaan dapat diukur dari jumlah aset perusahaan 

tersebut. Ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan manajemen laba, 

karena perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks 

dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih memungkinkan untuk melakukan 

manajemen laba. Selain itu perusahaan  perusahaan yang lebih besar memiliki 

dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba (salah satu bentuk 

manajemen laba) dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena memiliki biaya 

politik lebih besar. Perusahaan yang lebih besar juga memiliki banyak tuntutan dari 

para stakeholder, sehingga tak jarang tuntutan tersebut menjadi tekanan bagi para 

manajemen sehingga mendorong mereka melakukan tindakan manajemen laba  

(Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, 2015). 

Free cash flow adalah sisa perhitungan arus kas yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan di akhir suatu periode keuangan (kuartalan atau tahunan) setelah 

membayar gaji, biaya produksi, tagihan, cicilan hutang berikut bunganya, pajak, dan 

juga belanja modal (capital expenditure) untuk pengembangan usaha. Sisa uang 

inilah yang disebut Free cash flow. Free cash flow bisa dihitung dengan 

mengurangkan arus kas yang didapat dari kegiatan operasi dengan belanja modal 

(Free cash flow = Arus Kas dari Operasi  Belanja Modal), (Yogi & Damayanthi, 

2016, p. 1071). Perusahaan dengan free cash flow yang tinggi akan memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan 

tersebut terindikasi menghadapi masalah keagenan yang lebih besar. Selain itu, 

perusahaan dengan surplus free cash flow yang tinggi juga cenderung melakukan 

praktik manajemen laba dengan meningkatkan laba yang dilaporkan untuk menutupi 
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tindakan pihak manajer yang tidak optimal dalam memanfaatkan kekayaan 

perusahaan (Agustia, 2013, p. 28).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa manajemen laba 

adalah hal yang seharusnya tidak dilakukan, namun hal ini masih sering dilakukan 

untuk motivasi-motivasi tertentu. Diketahui juga bahwa profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan free cash flow merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

tindakan pihak manajemen untuk melakukan manajemen laba. Menurut Rahmawati 

dkk., yang diungkapkan dalam Yogi & Damayanthi (2016, p. 1057) manajemen laba 

sendiri merupakan campur tangan manajer dalam proses pelaporan keuangan dengan 

pemilihan kebijakan akuntansi untuk memeroleh beberapa keuntungan pribadi. 

Menurut Sulistyanto melalui Yogi & Damayanthi (2016, p. 1058) manajemen laba 

dilakukan dengan memodifikasi komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab 

dalam komponen akrual tidak diperlukan bukti kas secara fisik, sehingga upaya 

untuk memodifikasi besar kecilnya komponen akrual tidak harus disertai dengan kas 

yang diterima atau dikeluarkan perusahaan. Komponen akrual yang dibagi menjadi 2 

jenis yaitu nondiscretionary accrual dan discretionary accrual (Yogi & Damayanthi, 

2016, p. 1058). Dwija Putri dalam Yogi & Damayanthi (2016, p. 1058) menyatakan 

nondiscretionary accrual adalah nilai akrual yang diperoleh secara alamiah oleh 

perusahaan akibat penggunaan metode akuntansi tanpa campur tangan dari manajer. 

Sedangkan, discretionary accrual adalah nilai akrual yang dipengaruhi oleh 

komponen-komponen akrual yang diatur oleh kebijakan manajer. Kerangka 

pemikiran ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut : 
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Sumber : Olahan Penulis 

  

Profitabilitas 
(X1) 

Ukuran Perusahaan 
(X2) 

Free Cash 
Flow (X3

Manajemen Laba (Y) 

Terlalu Tinggi/ 
Terlalu Rendah 

Tidak sesuai 
harapan pihak 
manajemen. 

Perusahaan 
semakin besar 

Semakin banyak aset, 
kegiatan operasional 
semakin kompleks 
dan tuntutan dari 
pihak stakeholder 
semakin tinggi. 

Semakin 
tinggi 

Masalah 
keagenan yang 
lebih besar. 

Menyebabkan 

Menyebabkan

Menyebabkan 

Gambar 1.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
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